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ABSTRAK 

Ikan palau (Osteochilus vittatus) ikan air tawar (Famili Cyprinidae) merupakan salah satu spesies 

asli Indonesia. Distribusinya di Sumatera, Kalimantan, dan Jawa. Studi terhadap karakter 

morfometrik-meristik salah satu metode penentuan ciri morfologi ikan jantan dan betina. 

Pengetahuan terhadap seksual dimorfisme dan biologi reproduksi sangat krusial dalam studi 

pengembangbiakan ikan. Penelitian ini bertujuan menganalisis karakter morfometrik-meristik dan 

aspek reproduksi ikan palau. Penelitian ini telah dilaksanakan pada Agustus 2023. Sebanyak 15 

ikan palau sampel dikumpulkan dari Sungai Kelekar, Kabupaten Ogan Ilir. Pengukuran dan 

pembedahan ikan dilakukan di Unit Pembenihan Rakyat Batanghari Sembilan, Indralaya. Sebanyak 

12 karakter morfometrik, 5 karakter meristik, indeks gonadosomatik, dan seks rasio diukur. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa bobot ikan sample berkisar 16-73 g, panjang total berkisar 10,8-16 

cm. Proporsi panjang total terhadap karakter panjang standar sebesar 76,86%. Semua sirip terdiri 

dari jari-jari lembut, Sirip punggung (16-18), sirip dada (10-12), sirip anal (6-8), sirip perut (16-18), 

dan sirip ekor (17-18). Indeks gonadosomatik berkisar 1,45-8,01%, seks rasio 0,87. Studi ini 

diharapkan mampu memberikan pengetahuan dan menyajikan data dasar tentang biometrik ikan 

palau. 

Kata kunci: Cyprinidae, reproduksi ikan, Osteochilus vittatus, spesies native Indonesia 

 

ABSTRACT 

          Bonylip barb fish (Osteochilus vittatus), a freshwater fish (Family Cyprinidae), is one of 

Indonesia's native species. Its distribution is in Sumatra, Kalimantan, and Java. The study of 

morphometric-meristic characters is one method of determining the morphological characteristics 

of male and female fish. Knowledge of sexual dimorphism and reproductive biology is crucial in 

fish breeding studies. The purpose of this study was to analyze the morphometric-meristic 

characters and reproductive aspects of O. vittatus. This research was conducted in August 2023. A 

total of 15 O. vittatus samples were collected from the Kelekar River, Ogan Ilir Regency. Fish 

measurements and dissection were carried out at the Batanghari Sembilan People's Hatchery Unit, 

Indralaya. A total of 12 morphometric characters, 5 meristic characters, gonadosomatic index, and 

sex ratio were measured. The results showed that sample fish weights ranged from 16 to 73 g and 

total length ranged from 10.8 to 16 cm. The proportion of total length to standard-length 

characters was 76.86%. All fins consisted of rays, dorsal fins (16–18), pectoral fins (10–12), anal 

fins (6–8), pelvic fins (16–18), and caudal fins (17–18). The gonadosomatic index ranged from 1.45 

to 8.01%, with a sex ratio of 0.87. This study is expected to provide knowledge and present basic 

data on O. vittatus biometrics. 

Keywords: Cyprinidae, fish reproduction, Osteochilus vittatus, native Indonesian species 
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I. PENDAHULUAN 

Ikan palau (Osteochilus vittatus) merupakan 

spesies ikan air tawar yang termasuk dalam 

family  Cyprinidae (Froese et al., 2014; 

Kottelat & Whitten,1996). Nama umumnya 

adalah bonylip barb, hasselt's bony-lipped 

barb, hard-lipped barb, atau silver 

sharkminnow (Lumbantobing & Vidthayanon, 

2020). Di Indonesia ikan ini dinamakan ikan 

peres (Asma et al., 2016), ikan seurukan 

(Azhari et al., 2017; Muthmainnah et al., 

2018; Yusnita et al., 2019), ikan lelan 

(Uslichah & Syandri, 2003), ikan nilem 

(Omar, 2010; Setyaningrum et al., 2019).   Di 

Sumatera Selatan, Jambi, Bengkulu, dan 

Lampung ikan ini dikenal dengan nama ikan 

palau (Herlan, 2021; Gumay, 2011; Muslim, 

2012; Muslim et al., 2020; Muslim & 

Syaifudin, 2022; Nurdawati, 2008; 

Sumaryadi, 2013; Soraya et al., 2021). 

Ikan palau (O. vittatus) tersebar luas di 

Semenanjung Malaysia dan Indocina serta 

Cina bagian Selatan (Yunnan), Jawa, 

Sumatra, dan Kalimantan (Froese et al., 

2014; Lumbantobing & Vidthayanon, 2020). 

Ikan ini mendiami berbagai habitat air tawar: 

rawa-rawa dataran rendah, danau, rawa 

gambut, sungai, dan sungai-sungai di 

perbukitan (Lumbantobing & Vidthayanon, 

2020). Ikan ini juga bnayak ditemukan di 

sungai-sungai besar yang mengalir lambat 

dengan dasar berbatu yang berlumpur hingga 

berpasir (Kottelat, 2016). Ikan ini dapat 

tumbuh hingga mencapai panjang standar 32 

cm (Froese et al., 2014). 

Di Indonesia, ikan palau (O. vittatus) 

ditemukan di Sungai Tulang Bawang 

Lampung (Sumaryadi, 2013; Gumay, 2011), 

Danau Sidenreng, Sulawesi Selatan (Omar, 

2010), Hulu Sungai Musi Bengkulu (Herlan, 

2021), Danau Singkarak, Sungai Antokan, 

dan Waduk Koto Panjang Sumatera Barat 

(Uslichah & Syandri, 2003; Syandri & Azrita, 

2015), Sungai Batanghari, Jambi (Kaban et 

al., 2019), Danau Rawa Pening, Jawa Tengah 

(Maulidyasari & Djumanto, 2020), Danau 

Talaga,  Donggala, Sulawesi Tengah 

(Muryanto & Sumarno, 2016), Sungai 

Kelekar, Sungai Penukal, Sungai Musi,  

Sumatera Selatan (Adjie, 2017; Muslim, 

2012; Muslim et al., 2020; Muslim & 

Syaifudin, 2022; Eddy et al., 2012).  

Penelitian ini bertujuan menganalisis karakter 

morfometrik-meristik dan aspek reproduksi 

ikan palau (O. vittatus) asal Sungai Kelekar 

Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Pengumpulan ikan sampel dilakukan di 

Sungai Kelekar, Desa Tanjung Pring 

Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan 

Ilir. Sampling dilakukan pada Agustus 2023. 

Penangkapan ikan menggunakan alat tangkap 

ikan tradisional berupa jaring dan bubu 

pengilar. Ikan sampel yang diperoleh dibawa 

ke Unit Pembenihan Rakyat Batanghari 

Sembilan Indralaya untuk dianalisa lebih 

lanjut. Sampel ikan palau yang diperoleh 

sebanyak 15 ekor. Bobot masing-masing ikan 

ditimbang menggunakan timbangan digital 

(®Camry, ketelitian 0,1 g). Panjang total ikan 

diukur menggunakan penggaris (ketelitian 

0,1 cm). Pengukuran karakter morfometrik 

menggunakan jangka sorong (ketelitian 

0,1cm). Karakter morfometrik yang diukur 

sebanyak 12 karakter dan karakter meristik 

yang dihitung sebanyak 5 karakter. Karakter 

merisitik yang dihitung yakni jumlah jari-jari 

pada sirip punggung, sirip dada, sirip perut, 

sirip anal, dan sirip ekor. Pengukuran 

karakter morfometrik seperti pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Pengukuran karakter morfometrik ikan palau (Osteochilus vittatus) asal Sungai Kelekar, 

Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. (PT=panjang total, PS=panjang standar, JM-SPG=jarak 

mata-sirip punggung, PSPG=panjang sirip punggung, PSE=panjang sirip ekor, DM=diameter mata, 

TK= tinggi kepala, TB=tinggi badan, LPSE=lebar pangkal sirip ekor, PSD=panjang sirip dada, JM-

SP=jarak mata kesirip perut, JSP-SA=jarak sirip punggung ke sirip anal)

Setelah dilakukan pengukuran karakter 

morfometrik dan penghitungan karakter 

meristik ikan dibedah menggunakan 

disecting set. Ikan dibedah satu per satu, 

pembedahan dimulai dari memasukan ujung 

gunting kedalam lubang urogenital, 

kemudian mengarah ke perut sampai pangkal 

dada. Setelah ikan dibedah, gonad 

diangkat/dikeluarkan dari rongga perut lalu 

ditimbang untuk perhitungan indeks 

gonadosomatik. Perhitungan indeks 

gonadosomatik (IGS) menggunakan rumus 

IGS (%) = (bobot gonad/bobot tubuh) x 100. 

Kelamin ikan dapat diketahui dari gonadnya. 

Rasio kelamin (RK) ikan dihitung 

menggunakan rumus RK= (jumlah jantan / 

jumlah betina). Data yang diperoleh 

ditabulasi dan diolah menggunakan Windows 

Microsoft program. Analisa data dilakukan 

secara deskriptif. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakter Morfometrik 

Morfometrik adalah bagian tubuh yang 

diukur. Pada studi ini karakter morfometrik 

yang diukur sebanyak 15 karakter. Hasil 

pengukuran karakter morfometrik disajikan 

pada Tabel 1.  

Tabel 1. Karakter morfometrik ikan palau (Osteochilus vittatus) asal Sungai Kelekar, Kabupaten 

Ogan Ilir, Sumatera Selatan 

Karakter Morfomterik Kisaran (cm) Rerata±STDV 
Proporsi terhadap 

panjang total (%) 

PT 10,8-16 13,79 ± 1,41 - 

PS 8,3-13 10,6 ± 1,36 76,86 

TK 1,3-3 1,95±0,43 14,14 

DM 0,5-1,5 0,7±0,25 5,07 

TB 3-4,5 3,56±0,44 25,81 

PSP 1,4-2,2 1,95±0,25 14,14 

PSE 2,8-3,8 3,44±0,27 24,94 
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LPSE 1,2-5,5 2,16±1,47 15,66 

PSD 1,4-2,4 2,08±0,24 15,08 

JSP-SA 1,5-5,5 3,08±1,31 22,33 

JM-SP 2-10,5 5,47±1,74 39,66 

JM-SPG 3,6-6,5 4,93±0,80 35,75 

 

Karakter Meristik 

Karakter merisitik adalah hasil perhitungan 

jumlah jari-jari pada sirip punggung, sirip 

dada, sirip perut, sirip anal, dan sirip ekor. 

Hasil perhitungan karakter merisitik ikan 

palau pada studi ini disajikan pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Karakter meristik ikan palau (Osteochilus vittatus)  asal Sungai Kelekar, Kabupaten 

Ogan Ilir, Sumatera Selatan 

Karakter Meristik Kisaran Modus Rumus 

Jumlah jari-jari sirip pada punggung 16-18 18 D.16-18 

Jumlah jari-jari pada sirip anal 6-8 6 A.6-8 

Jumlah jari-jari pada sirip dada 10-12 12 P.10-12 

Jumlah jari-jari pada sirip perut 16-18 16 V.16-18 

Jumlah jari-jari pada sirip ekor 17-18 18 C.17-18 

 

Indeks Gonadosomatik 

Indeks gonadosomatik adalah rasio bobot 

gonad terhadap bobot tubuh ikan. Gonad 

adalah organ reproduksi ikan. Gonad ikan 

terdiri dari gonad jantan disebut testes, dan 

gonad betina disebut ovari. Hasil perhtungan 

indeks gonadosomatik ikan palau pada studi 

ini disajikan pada Tabel 3.  

Tabel 3. Indeks gonadosomatik ikan palau ikan palau (Osteochilus vittatus) asal Sungai Kelekar, 

Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan 

Bobot Ikan (g) Bobot Gonad (g) Indeks Gonadosomatik (%) 

39 0,95 3,51 

38 0,94 2,93 

38 0,94 2,93 

29 2,01 5,28 

39 1,31 4,51 

35 0,72 1,84 

27 0,87 2,48 

64,9 4,76 6,52 

57 5,2 8,01 

43 4,25 7,45 

42 0,94 2,1 

  

Seks Rasio 

Seks rasio adalah perbandingan jumlah ikan 

yang berjenis kelamin jantan dengan ikan 

yang berjenis kelamin betina. Penentuan jenis 

kelamin ikan berdasarkan hasil pembedahan. 

Ikan jantan memiliki gonad jantan berupa 

testes, sedangkan ikan berjenis kelamin 

betina memiliki gonad betina berupa ovari. 

Berdasarkan hasil pembedahan diketahui 

ikan spalau sampel yang berjenis kelamin 

jantan berjumlah 7 ekor dan ikan berjenis 
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kelmain betina berjumlah 8 ekor sehingga 

sek rasio jantan terhadap betina 

(antan:betina) adalah 0.87. Kondisi ini masih 

termasuk kondisi seimbang antara jumlah 

ikan jantan dan ikan betina yang ada di 

Sungai Kelekar. 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa karakter 

morfometrik ikan palau pada studi ini adalah 

panjang total berkisar 10,8-16 cm, dan bobot 

ikan berkisar 27-64,9 g. Karakter meristik 

ikan palau  asal Sungai Kelekar Kabupaten 

Ogan Ilir yaitu D.16-18, A.6-8, P.10-12, 

V.16-18, dan C.17-18. Indeks gonadosomatik 

berkisar 1,45-8,01% , dan  seks rasio sebesar  

0,87. Hasil studi ini menyajikan 

informasi dasar tentang aspek biometric ikan 

palau. Hasil ini sangat berguna untuk 

pengelolaan sumberdaya ikan palau di masa 

akan datang.  
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